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ABSTRACT 
 
 This study aims to analyze the influence of the board of commissioners, 
board of directors, audit committee, sharia supervisory board, and NPF on the 
level of profitability in Islamic Banking in Indonesia for the 2012-2017 period. 
This study uses the annual financial statements of each bank starting from 2012-
2017. The population contained in this study are 10 Islamic Commercial Banks in 
Indonesia. Sampling in this study using purposive sampling or judgment sampling 
method is a technique to determine the sample of the study with certain 
considerations aimed at making the data obtained later be representative. 
 For the dependent variable (y) of this study is the profitability measured 
using ROA. For the independent variable (x) is the board of commissioners, board 
of directors, audit committee, sharia supervisory board, and NPF. Data sources 
are secondary data using data analysis with statistics used by SPSS with the help 
of SPSS 20 software. 
 The results of this study indicate that the board of commissioners, board of 
directors, audit committee, sharia supervisory board, and NPF simultaneously 
influence ROA. Partially the board of commissioners, the sharia supervisory 
board has a significant positive effect on ROA. While the board of directors, audit 
committee, and NPF have no effect on ROA. 
Keywords: Board of Commissioners, Board of Directors, Audit Committee, Sharia 
Supervisory Board, NPF Return On Assets (ROA). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh dewan 
komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah, dan NPF 
terhadap tingkat profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012-
2017. Penelitian ini menggunakan menggunakan data laporan keuangan tahunan 
masing-masing Bank mulai dari tahun 2012-2017. Populasi yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah 10 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling atau 
judgement sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya 
bisa representatif. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROA. Untuk variabel independen (x) adalah dewan 
komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah, dan NPF. Untuk 
sumber data adalah data sekunder dengan menggunakan analisis data dengan 
statistik digunakan SPSS dengan bantuan software SPSS 20. 
Hasil penelelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris, dewan 
direksi,komite audit, dewan pengawas syariah, dan NPF secara simultan  
berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial dewan komisaris, dewan pengawas 
syariah  berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan dewan direksi, 
komite audit, dan NPF  tidak berpengaruh terhadap ROA. 
 
Kata Kunci : Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Dewan Pengawas 
Syariah, NPF Return On Asset (ROA). 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Lemahnya dari sistem tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) 
merupakan salah satu dari faktor penentu parahnya krisis yang terjadi di Asia 
Tenggara. Kelemahan ini terjadi karena minimnya pelaporan kinerja keuangan, 
kurangnya pengawasan dari dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan 
pengawas syariah serta kurangnya intensif eksternal untuk mendorong terciptanya 
efisiensi di perusahaan melalui persaingan yang seimbang. Lemahnya penerapan 
GCG ini yang menjadi pemicu utama terjadinya berbagai skandal keuangan pada 
bisnis perusahaan (Sari, 2010 : 1). 
Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) telah 
dilakukan oleh Bank Syariah di Indonesia sebagai salah satu pondasi perusahaan 
untuk mencapai visi dan misinya, serta untuk tumbuh secara berkelanjutan 
(sustainable growth) di masa mendatang. Tata kelola perusahaan yang baik akan 
memastikan pengelolaan aset dilakukan secara hati-hati serta perusahaan akan 
menjalankan bisnisnya sesuai dengan etika yang berlaku dengan transparansi dan 
akuntabilitas tinggi (Tania, 2015 : 127). 
Konsep Corporate Governance timbul karena adanya keterbatasan dari teori 
keagenan dalam mengatasi masalah keagenan dan dapat dipandang dari kelanjutan 
teori keagenan. Corporate governance merupakan cara untuk memberikan 
keyakinan kepada para pemasok dana perusahaan akan diperolehnya 
pengembalian (return) atas investasi mereka. Selain itu corporate governance juga 
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merupakan suatu sistem untuk mengarahkan (direct) dan mengendalikan (control) 
suatu perusahaan atau korporasi (Octinia, 2014 : 2). 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan, upaya pengawasan terhadap perusahaan 
pada sektor keuangan dapat diwujudkan dengan adanya praktik tata kelola 
perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG). Dengan pengawasan 
terhadap GCG yang diterapkan pada perusahaan diharapkan penerapan GCG 
dapat memperbaiki dan ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
baik secara finansial maupun operasional (Istiana dan Hasiolan, 2018 : 2). 
Good Corporate Governance pada industri perbankan di negara berkembang 
seperti Indonesia pada pasca krisis keuangan menjadi  semakin penting mengingat 
beberapa hal. Pertama, bank menduduki posisi dominan dalam sistem ekonomi, 
khususnya sebagai mesin pertumbuhan ekonomi. Kedua, di negara yang ditandai 
oleh pasar modalnya yang belum berkembang, bank memiliki peran utama bagi 
sumber pembiayaan perusahaan. Ketiga, bank merupakan lembaga pokok dalam 
mobilisasi simpanan nasional (Annisa dan Wardani, 2014 :1). 
Agar perusahaan sektor keuangn memiliki kinerja keuangan yang sehat, 
berkesinambungan, dan dapat melindungi kepentingan pelanggan maka perlu 
dikembangkan dengan baik penerapan GCG. Penerapan GCG yang baik 
didasarkan pada asas kewajaran, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan 
kemandirian atau independensi. Selain itu juga diharapkan bahwa penerapan GCG 
berdampak baik pada kinerja perusahaan. Meskipun, sampai sekarang ini 
penerapan GCG masih menjadi tantangan bagi perusahaan untuk dapat 
menerapkannya (Tertius dan Christiawan, 2015 : 224). 
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Kinerja keuangan bank adalah suatu gambaran sampai mana tingkat 
keberhasilan operasionalnya. Kinerja keuangan perbankan menjadi faktor utama 
dan sangat penting untuk menilai keseluruhan kinerja perbankan itu sendiri. 
Kinerja suatu bank dapat dinilai dengan melakukan analisis terhadap laporan 
keuangannya. Berdasarkan laporan itu dapat dihitung rasio keuangan untuk 
menilai tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan tersebut memungkinkan 
manajemen mengidentifikasi keberhasilan bank dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. Analisis rasio keuangan juga dapat membantu para pelaku bisnis 
untuk menilai kinerja bank (Aprianingsih dan Yushita, 2016 :2). 
Tabel 1.1 
Data Return On Assets dan Non Performance Financing Bank  
Mandiri Syariah 
TAHUN ROA (%) NPF (%) 
2012 2,25 1,14 
2013 1,53 2,29 
2014 1,7 4,02 
2015 3,6 4,05 
2016 4,0 4,13 
2017 0,59 2,71 
 
Berdasarkan tabel diatas, dengan mengambil sempel Bank Syariah Mandiri 
terlihat pada tahun 2012-2017. Pada tahun 2013-2016 Return On Asset (ROA) 
naik dan Non Performance Financing (NPF) pun ikut naik. Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan teori yang disebutkan bahwa sebuah bank yang 
dirongrong dari kredit bermasalah dalam jumlah besar itu cenderung menurun 
profitabilitasnya. ROA disini yang menjadi tolak ukur profitabilitas mereka akan 
menurun (Sutojo, 2008 : 14). 
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Hal itu mengindikasi bahwa adanya pembiayaan bermasalah yang besar. Dari 
rasio NPF ini menjadi gambaran risiko pembiayaan yang disalurkan, kinerja laba 
yang kontras terhadap jumlah pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan itu selalu 
mengalami peningkatan namun laba yang dihasilkan itu malah naik. Dan rasio 
NPF yang menunjukkan pembiayaan bermasalah juga meningkat. Fenomena ini 
dapat menjadi gambaran adanya risiko dari pembiayaan pada bank syariah 
mandiri yang menurunkan kinerja laba. 
Penelitian tentang good corporate governance terhadap kinerja keuangan pada 
bank umum syariah oleh Achamad Noor Fauzi (2016). Penelitian yang dibuat 
dengan proksi dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan dewan 
pengawas syariah. Dengan mengacu pada peneliti penulis menambahkan NPF. 
Permasalahan yang muncul dan akan diteliti “Analisis Pengaruh Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Dewan Pengawas Syariah, dan NPF 
Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2012-
2017”. 
  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Lemahnya penerapan GCG yang meliputi dewan komisaris, dewan direksi, 
komite audit, dan dewan pengawas syariah yang menjadi penyebab 
terjadinya kasus yang dampaknya menurunkan profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia. 
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2. Pada rasio NPF mengalami peningkatan disitu menandakan adanya 
pembiayaan bermasalah yang semakin besar. 
3. Kurangnya pengawasan sehingga menyebabkan GCG tidak berjalan secara 
optimal. 
 
1.3 Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pembatasan masalah pada 
penelitian ini terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta 
pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian ini nanti tidak 
menyimpang dari sasaran. Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan latar belakang diatas profitabilitas diukur menggunakan 
Return On Asset (ROA). 
2. Dewan komisaris, komite audit, dewan direksi, dan dewan pengawas 
syariah merupakan unsur dari GCG. 
3. Objek penelitian dalam skripsi ini yaitu Perbankan Syariah di Indonesia 
meliputi 11 Bank Umum Syariah tahun 2012-2017. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 
telah diuraikan diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh Dewan Komisaris terhadap ROA di Perbankan 
Syariah Indonesia ? 
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2. Apakah ada pengaruh Dewan Direksi terhadap ROA di Perbankan Syariah 
Indonesia ? 
3. Apakah ada pengaruh Komite Audit terhadap ROA di Perbankan Syariah 
Indonesia ? 
4. Apakah ada pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap ROA di 
Perbankan Syariah Indonesia ? 
5. Apakah ada pengaruh NPF terhadap ROA di Perbankan Syariah 
Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan 
yang diukur dengan ROA terhadap Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite 
Audit, Dewan Pengawas Syariah, dan NPF terhadap Profitabilitas Perbankan 
Syariah di Indonesia pada tahun 2012-2017. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bukti empiris mengenai : 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap dewan komisaris dalam penerapan GCG 
di perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2017. 
2. Pengaruh profitabilitas terhadap dewan direksi dalam penerapan GCG di 
perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2017. 
3. Pengaruh profitabilitas terhadap komite audit dalam penerapan GCG di 
perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2017. 
4. Pengaruh profitabilitas terhadap dewan pengawas syariah dalam penerapan 
GCG di perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2017. 
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5. Pengaruh profitabilitas terhadap NPF dalam penerapan GCG di perbankan 
Syariah Indonesia periode 2012-2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
a. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, dewan direksi, 
komite audit, dewan pengawas syariah terhadap profitabilitas di 
Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2017. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk 
pengembangan perbankan syariah. 
2. Bagi Penulis 
a. Untuk mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh di bangku 
kuliah. 
b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan penelitian terutama 
yang berhubungan dengan kajian penelitian. 
3. Bagi Investor 
a. Untuk bahan pertimbangan dalam menilai cara mengelola 
perusahaan perbankan syariah untuk periode 2012-2017 dalam 
rangka pengambila keputusan berinvestasi. 
4. Bagi Pihak Lain 
1. Sebagai referensi untuk karya ilmiah maupun penelitian 
selanjutnya. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sitematika Penulisan 
Penulisan sistematika untuk mempermudah masing-masing sub bab yang 
ada di dalam penulisan penelitian yang terdiri dari 5 bab adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian 
BAB II : TINJAUAN TEORITIS 
Pada bab ini akan disampaikan teori terkait dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit, dwan pengawas syariah , NPF serta profitabilitas bank, 
review studi terdahulu. Kajian teori yang digunakan diambil dari kajian yang 
berkaitan dengan penelitian, selain itu pada landasan teori ini juga dibahas hasil 
penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas tentang tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan metode analisis 
data. 
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BAB IV : DATA DAN ANALISIS  
Bab ini akan membahas analisis data yang penulis gunakan dalam 
penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis tentukan agar 
terjawab segala permasalahan yang telah tertuang dalam penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan 
permasalahn yang telah dibahas sebelumnya dan saran.   
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar ini memuat sumber-sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 
aturan dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
Teori merupakan serangkaian konsep, pengertian atau definisi yang berfungsi 
untuk melihat fenomena (masalah penelitian) secara sistematik, melalui 
spesifikasi hubungan antar variabel yang diteliti. Sehingga dapat berguna untuk 
menjelaskan dan meramalkan fenomena atau masalah yang akan ditelit. Berikut 
ini teori-teori terkait variabel yang diteliti:  
 
2.1.1 Profitabilitas 
 
a. Definisi Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
dalam periode tertentu. Profitabilitas adalah ukuran spesifik dari performance 
sebuah bank, dimana ia merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan 
memaksimalkan nilai dari pemegang saham, optimalisasi dari berbagai tingkat 
return, dan meminimalisasi resiko yang ada (Rachmawati, 2013 : 8). 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak 
internal, tetapi juga eksternal atau diluar perusahaan, terutama pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan dengan perusahaan. 
Tujuan penggunakaan rasio profitabilitas: 
1. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
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2. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
3. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
4. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal sendiri maupun modal pinjaman. 
5. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal sendiri. 
Manfaat dari rasio profitabilitas: 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri (Pontoh, 2016 : 3). 
 
c. Pengertian Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan. Analisis Return On Assets (ROA) sudah 
merupakan teknik analisis yang lazim digunakan perusahaan dalam mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Setiawan, 2015 : 3).  
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ROA menunjukkan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam total aktiva 
untuk menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi ROA maka kemungkinan 
pembagi dividen juga semakin banyak. Dan apabila tingkat ROA perusahaan 
besar berarti mampu menghasilkan laba dari total aktivanya dan perusahaan 
mampu memperoleh kenaikan kembalian dari investasi setiap tahunya dari seluruh 
dana yang dimiliki perusahaan (Septadi, et. al, 2013 : 3). 
Untuk menghitung Return On Assets = Laba Sebelum Pajak x 100% 
Total Asset 
Semakin besar ROA, berarti semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
dan semakin baik posisi bank dari segi penggunaan aset (Kurniasari, 2017 : 151). 
Alasan menggunakan ROA adalah  bahwa ROA ini menggunakan 
perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Dalam perhitungan 
profitabilitas atau laba perusahaan, rasio ini memeberikan ukuran lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA juga penting untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 
seluruh aktiva perusahaan.ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank untuk memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin 
tinggi tingkat ROA bank, menunjukan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas 
bank, dan semakin baik posisi bank pada segi penggunaan assetnya.  
 
 
 
13 
 
 
 
2.1.2 Good Corporate Governance (GCG) 
 
1.Definisi Good Corporate Governance (GCG) 
Corporate governance adalah suatu sistem pengendalian internal perusahaan 
yang memiliki tujuan utama mengelola risiko yang signifikan guna memenuhi 
tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai 
investasi pemegang saham dalam jangka panjang (Effendi, 2009 : 1). 
Corporate governance adalah suatu proses dan struktur yang bisa digunakan 
oleh BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan 
guna mewujudkan nilai dari pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, yang berlandaskan dari 
peraturan perundangan dan nilai etika (Sutedi, 2011 : 1). 
Bank Dunia (Word Bank) mendefinisikan bahwa good corporate governance 
(GCG) sebagai kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang harus 
dipenuhi, yang bisa mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk 
berfungsi secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 
berkesinambungan bagi para pemegang saham atau masyarakat sekitar secara 
keseluruhan (Effendi, 2009 : 2). 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia ( FCGI) pengertian 
corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 
antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur pemerintah, karyawan serta 
para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-
hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengarahkan 
dan mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate governance ialah untuk 
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menciptakan pertambahan nilai bagi semua pihak pemegang kepentingan 
(Aprinita, 2016 : 33). 
Berdasarkan definisi diatas, GCG secara singkat dapat dijelaskan sebagai 
sebuah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan 
nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena GCG dapat 
mendorong terbentuknya pola kerja menejemen yang bersih, transparan dan 
profesional. 
 
2. Dimensi Good Corporate Governance 
a. Dewan Komisaris 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009, Dewan Komisaris 
adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. Dewan Komisaris sentiasa melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab secara profesional dan independen dengan berpedoman pada tata kelola 
perusahaan yang baik. 
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris: 
1) Dewan komisaris wajib melakukan pengawasan atas terselenggaranya 
pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usaha BUS pada seluruh tingkatan 
atau jenjang organisasi. 
2) Dewan komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada direksi. 
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3) Dewan komisaris dalam melakukan pengawasan wajib memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi BUS. 
4) Dewan komisaris dalam melakukan pengawasan dilarang terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan operasional BUS, kecuali pengambilan 
keputusan untuk pemberian pembiayaan kepada direksi sepanjang 
kewenangan dewan komisaris tersebut yang ditetapkan dalam anggaran dasar 
BUS atau dalam Rapat Umum Pemegang Saham.  
b. Dewan Direksi  
Menurut peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009, dewan direksi adalah 
organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
perseroan untuk kepentingan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta 
mewakili perseroan,baik didalam dan diluar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
anggaran dasar sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No 40 Tahun 2007 
tentang perseroan terbatas (Rustam, 2013 : 414). 
Menurut media BPR, dewan direksi adalah pimpinan perusahaan yang dipilih 
oleh para pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam mengelola 
perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab terhadap beberapa fungsi 
manajemen tanpa harus terlibat secara langsung dalam operasioal manajemen 
bank, sehingga diperlukan adanya pertemuan rutin Dewan Direksi dengan 
komponen perusahaan, serta memiliki fungsi kontrol yang efektif.  
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi: 
1) Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan pengelolaan Bus 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan Prinsip syaraih. 
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2) Direksi wajib mengelola BUS sesuai dengan kewenangan dan tanggung 
jawabnya sebagimana diatur dalam anggaran dasar BUS dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
c. Komite Audit 
Menurutut Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 yang dimaksud 
dengan Komite Audit ialah pihak independen yang mengevaluasi pelaksanaan 
audit intern dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern termasuk 
kecukupan proses laporan keuangan. Peran komite audit sangat penting karena 
mempengaruhi kualitas laba perusahaan yang merupakan salah satu informasi 
penting yang tersedia untuk publik dapat digunakan investor untuk menilai 
perusahaan. Investor sebagaimana sebagai pihak luar tidak dapat mengamati 
langsung kualitas sistem informasi perusahaan  (Novitasari, et al, 2017,110) . 
Tugas Komite Audit: 
1) Melakukan evaluasi atas pelaksanaan audit intern dalam rangka menilai 
kecukupan pengendalian internal termasuk kecukupan proses pelaporan 
keuangan. 
2) Melakukan koordinasi dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam rangka 
efektivitas pelaksanaan audit eksternal. 
d. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah merupakan suatu fungsi dalam organisasi bank 
syariah yang secara internal merupakan badan pengawas syariah, dan secara 
eksternal dapat menjaga serta meningkatkan kepercayaan masyarakat. Fungsi DPS 
dalam organisasi bank syariah sebagai berikut: 
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1) Sebagai mediator antara bank dan Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam 
mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari bank 
yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN. 
2) Sebagai penasihat dan pemberi saran kepada direksi, pimpinan kantor cabang 
syariah mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah. 
3) Sebagai perwalian DSN yang ditempatkan pada Bank. Kewajiban melapor 
pada DSN sekurang-kurangnya satu kali dalam setahun 
Salah satu alasan mengapa dalam lembaga perbankan syariah perlu dibentuk 
Dewan Pengawas Syariah agar perbankan syariah tersebut menjalankan fungsinya 
dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip perbankan syariah. Dengan kata lain 
DPS dapat menjadi power of control terhadap perbankan syariah. Salah satu tugas 
dari Dewan Pengawas Syariah tersebut adalah memberikan masukan kepada pihak 
direksi agar tetap menjalankan aktivitas perbankan pada jalur yang berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah (Fahmi, 2014 :40).  
 
3. Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance  
Menurut Bassel Committee on Banking Supervision tujuan dan manfaat good 
corporate governance  adalah sebagai berikut: 
a. Mengurangi agency cost, biaya yang timbul karena penyalahgunaan 
wewenang, ataupun berupa biaya pengawasan yang timbul untuk mencegah 
timbulnya suatu masalah. 
b. Mengurangi biaya modal yang timbul dari manajemen yang baik, yang dapat 
meminimalisir resiko. 
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c. Memaksimalkan nilai saham perusahaan, sehingga dapat meningkatkan citra 
perusahaan dimata publik dalam jangka panjang. 
d. Mendorong pengelolaan perbankan secara profesional, transparan, efisiensi 
serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian dewan 
komisaris, direksi dan RUPS. 
e. Mendorong dewan komisaris, anggota direksi, pemegang saham dalam 
membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi moral yang tinggi 
dan kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku. 
f. Menjaga going concern perusahaan. 
Menurut Forum Corporate Governance in Indonesia, ada beberapa 
manfaat yang dapat diambil dari penerapan GCG yaitu: 
a. Meningkatkan kinerja dalam perusahaan 
b. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah dan pada 
akhirnya akan meningkatkan corporate value. 
c. Mengembalikan kepercayaan investor untuk kembali menanamkan modalnya 
di Indonesia. 
d. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 
sekaligus akan meningkatkan shareholders’s value dan deviden. (Fitriyani, et 
al, 2015 : 94) 
4. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governace 
Dalam penerapannya untuk melaksanakan GCG dalam suatu perusahaan 
dibutuhkan prinsip-prinsip sehingga GCG bisa terlaksanakan dengan baik, 
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prinsip-prinsip GCG menurut komite nasional kebijakan givernance (KNKG) 
yaitu: 
a. Transparansi  
Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 
menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 
diakses dan dapat dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus 
mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang diisyaratkan 
oleh peraturan dalam perundang-undangan, dan ada hal yang penting untuk 
megambil keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan 
lainnya. Disini ada 2 indikator yang dipakai yaitu informasi dan kebijakan dalam 
perusahaan. 
Menurut Bank Indonesia pedoman pelaksanaanya yaitu: 
1) Perusahaan harus bisa menyediakan informasi secara tepat waktu, jelas, 
akurat, dan bisa dibandingkan serta mudah diakses oleh peangku kepentingan 
sesuai dengan haknya. 
2) Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak hanya terbatas pada 
visi, misi, sasaran dan kompensasi pengurus, pemegang saham pengendali, 
kepemilikan saham oleh anggota Direksi dan anggota Dewan komisaris 
beserta anngota keluarganya dalam perusahaan dan perusahaan lainnya, 
sistem manajemen risiko, sistem pengawasan dan pengendalian internal, 
sistem dan pelaksanaan GCG serta tingkat kepatuhannya, dan kejadian 
penting yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan. 
20 
 
 
 
3) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi kewajiban 
untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan perusahaan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, rahasia jabatan dan hak-hak pribadi. 
4) Kebijakan perusahaan harus tertulis dan secara proporsional dikomunikai 
kepada pemangku kepentingan. 
b. Akuntabilitas 
Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur 
dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitngkan 
kepentingan pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Akuntabilitas 
merupakan persyaratan yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang 
berkesinambungan. Dalam menilai akuntabilitas sebuah perusahaan bisa dilihat 
menggunakan 2 indikator yaitu basis kerja dan audit. 
Menurut KNKG (2011) pedoman pokok pelaksanaanya yaitu: 
1) Perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab masing-
masing organ perusahaan dan semua karyawan secara jelas dan selaras 
dengan visi, misi, nilai-nilai perusahaan, dan strategi perusahaan. 
2) Perusahaan harus bisa meyakini bahwa dalam organ perusahaan dan 
karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan 
perannya dalam pelaksanaan GCG. 
3) Perusahaan harus memastikan adanya sistem pengendalian internal yang 
efektif dalam pengelolaan perusahaan. 
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4) Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran perusahaan 
yang konsisten dengan sasaran usaha perusahaan, serta memiliki sistem 
penghargaan dan sanksi. 
5) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap organ perusahaan 
dan semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis dan pedoman 
perilaku. 
c. Responsibilitas  
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 
dapat terpelihara kesenambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat 
pengakuan Good Corporate citizen CSR (Corporate Social Responsibility) dan 
kepatuhan (Compliance) terhadap peraturan perundang-undangan. 
Pedoman pokok pelaksanaanya: 
1) Organ perusahaan harus berpegang pada prinsip kehati-hatian dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 
2) Anggaran dasar dan peraturan perusahaan. 
3) Perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab sosial dengan antara lain 
peduli terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar 
perusahaan dengan membuat perencanaan dan pelaksanaan yang memadai. 
d. Independensi 
Untuk melancarkan pelaksanaan prinsip GCG, perusahaan harus dikelola 
secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling 
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mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Ada 2 indikator untuk 
menilai  independensi perusahaan yaitu pengaruh internal dan pengaruh eksternal. 
Kesetaraan dan kewajaran 
Dalam melaksanakan kegiatanya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan 
kepentingan pemegang saham, pemangku kepentingan lainnya dan semua orang 
yang terlibat di dalamnya berdasarkan prinsip kesetaraan dan kewajaran. Untuk 
menilai kesetaraan dan kewajaran yang terjai dalam perusahaan ada 2 indikator 
yang bisa dilihat yaitu shareholder dan stakeholder.(Andypratama dan Mustamin, 
2013 : 3). 
 
2.1.3 Non Performance Financing (NPF) 
 
1. Pengertian Non Performance Financing (NPF)  
Non perfomance financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah merupakan 
salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. Pembiayaan bermasalah 
adalah kredit yang pembayaran angsuran pokok atau bunganya lewat 90 hari 
setelah jatuh tempo, atau pembiayaan yang pembayarannya secara tepat waktu 
sangat diragukan. NPF secara luas didefinisikan sebagai suatu pembiayaan 
dimana pembayaran yang dilakukan tersendat-sendat dan tidak mencukupi 
kewajiban minimal yang ditetapkan sampai dengan kredit yang sulit untuk 
dilunasi atau bahkan tidak dapat ditagih (Mulyaningsih dan Fakhruddin, 2016 : 
200). 
Pembiayaan dalam hal ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak 
ketiga tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain. Pembiayaan bermasalah 
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adalah pembiayaan pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 
macet. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NPF adalah 3, 52% 
(Ana dan Umiyati, 2017 : 46). 
Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 9/24/Dpbs tahun 2007 
tujuan NPF adalah untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh suatu Bank. Berdasarkan kriteria penilaian kesehatan Bank syariah 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Kriteria Penilaian Non Performing Financing 
Peringkat Nilai NPF Peringkat 
1 NPF < 2% Sangat baik 
2 2% ≤ NPF < 5% Baik 
3 5% ≤ NPF < 8% Cukup baik 
4 8% ≤ NPF 12% Kurang Baik 
5 NPF ≥ 12% Tidak baik 
Sumber : Bank Indonesia, 2017 
2. Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 
Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan oleh kesulitan-
kesulitan keuangan yang dihadapi nasabah, penyebabnya dapat dibagi menjadi 2 
yaitu: 
a) Faktor Internal 
Faktor yang ada didalam perusahaan sendiri dan faktor utama yang paling 
dominan yaitu manjerial. Kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang 
timbul karena faktor manajerial dapat diketahui dari kelemahan dalam 
kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan 
pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan yang 
berlebihan pada aktiva tetap, permodalan yang tidak cukup. 
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b) Faktor Eksternal  
Faktor-faktor yang ada diluar kekuasaan manajemen perusahaan, seperti 
bencana alam, perubahan-perubahan teknologi dan lain sebagainya. 
Kenyataanya telah banyak berbagai macam produk perbankan syariah dan 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, namun masih juga ditemukan 
adanya permasalahan khususnya untuk produk pembiayaan. Adanya NPF harus 
bisa diatasi karena hal ini sangat menentukan tingkat kesehatan bank. Bank 
dengan tingkat NPF rendah akan lebih dipercaya masyarakat dibanding dengan 
bank yang mempunyai tingkat NPF tinggi. Dalam rangka untuk menjaga 
tingkat kepercayaan masyarakat inilah NPF Perlu diatasi (Umam, 2016 : 204). 
Langkah yang harus segera diambil setelah bank mendeteksi adanya gejala 
pembiayaan yang bermasalah adalah menentukan seberapa masalah yang 
sedang dihadapi oleh nasabah. Selain ditentukan oleh hal tersebut, cara bank 
menangani pembiayaan yang bermasalah juga dipengaruhi oleh : 
a) Jumlah dana nasabah yang akan digunakan untuk mengembalikan 
pembiayaan. 
b) Jumlah pembiayaan yang dipinjam nasabah dari pihak lain 
c) Status dan nilai jaminan 
d) Sikap nasabah terhadap pihak bank 
Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 tentang 
restrukturisasi pembiayaan bagi bank syariah dan unit usaha syariah, 
menyebutkan bahwa salah satu upaya untuk menjaga kelangsungan usaha nasabah 
pembiayaan baik di bank syariah maupun unit usaha syariah dapat melakukan 
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restruksi pembiayaan atas nasabah yang memiliki prospek usaha dan kemampuan 
membayar. Restrukturasi yang dimaksud juga harus memperhatikan prinsip 
syariah dan kehati-hatian. 
Dengan adanya PBI diharapkan dapat memberikan jalan keluar atas 
pembiayaan yang bermasalah bagi nasabah pembiayaan masih memiliki prospek 
usaha dan kemampuan membayar. Bagi nasabah yang sudah tidak dapat dilakukan 
restrukturasi sebagai firs way out melainkan harus dilakukan langkah second way 
out melainkan harus dilakukan langkah second way out yang dapat dilakukan 
dengan eksekusi jaminan (Vanni dan Rokhman, 2017, 309). 
 
2.1.4 Hubungan Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas (ROA) 
Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan dan memberikan 
masukan kepada dewan direksi perusahaan. Dewan komisaris tidak memiliki 
otoritas langsung terhadap perusahaan. Fungsi utamanya ialah mengawasi 
kelengkapan dan kualitas informasi laporan atas kinerja dewan direksi. Karena itu, 
posisi dewan komisaris sangat penting dalam menjembatani kepentingan principal 
dalam sebuah perusahaan (Rahmatika, 2017 : 27). 
Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan 
perusahaan. Fungsi utama dewan komisaris adalah mengawasi kelengkapan dan 
kualitas informasi laporan atas kinerja dewan direksi. Ukuran dewan komisaris 
yang besar menyebabkan monitoring manajemen semakin baik. Jika lebih banyak 
dewan komisaris maka perusahaan akan lebih diawasi dan dapat meminimalisir 
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kecurangan dalam perusahaan sehingga membuat kinerja keuangan perusahaan 
semakin meningkat. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Dewi dan 
Widagdo (2012) yang mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(Rahmawati, et.al, 2017 : 60).  
1.  Pengaruh Dewan Direksi terhadap Profitabilitas (ROA) 
Dewan direksi sebagai organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggungjawab secara kolegial dalam mengelola perusahaan. Masing-masing 
anggota dewan direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil keputusan 
sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan tugas 
oleh masing-masing anggota direksi tetap tanggung jawab bersama. Kedudukan 
masing-masing anggota Direksi termasuk Direktur Utama adalah setara. Fungsi 
pengelolaan perusahaan oleh Direksi Mencakup 5 (lima) tugas utama yaitu 
kepengurusan, manajemen risiko, pengendalian internal, komunikasi, dan 
tanggung jawab sosial. 
Dewan direksi memiliki hak untuk mewakili perusahaan dalam urusan di 
luar maupun di dalam perusahaan. Maka dari itu semakin banyak anggota dewan 
direksi, akan semakin jelas pembagian tugas dari masing-masing anggota, yang 
tentunya akan berdampak positif bagi para stakeholders. Selain itu, semakin 
banyak anggota dewan direksi, akan membuat network dengan pihak luar 
perusahaan akan menjadi lebih baik hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 
Nugroho dan Raharjo (2014) yang mengatakan bahwa ukuran dewan direksi 
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mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (Rahmawati, et.al, 2017 : 61). 
2. Pengaruh Komite Audit terhadap profitabilitas (ROA) 
Komite audit memiliki tugas terpisah dalam membantu Dewan Komisaris 
untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam memberikan pengawasan secara 
menyeluruh. Karena tugas komite audit adalah membantu dewan komisaris maka 
dengan semakin banyaknya anggota komite audit, pengawasan yang dilakukan 
semakin baik dan diharapkan dapat memperkecil upaya manajemen untuk 
memanipulasi masalah data-data yang berkaitan dengan keuangan dan prosedur 
akuntansi, sehingga kinerja keuangan perusahaan pun akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian Arifani (2013) mendukung hal tersebut yang mengatakan bahwa 
ukuran komite audit mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan  (Rahmawati, et.al, 2017 : 62). 
3. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Profitabilitas (ROA) 
DPS bertugas mengawasi segala aktivitas bank agar selalu sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Dengan kata lain, DPS bertanggungjawab atas produk dan 
jasa yang ditawarkan kepada masyarakat agar sesuai dengan prinsip syariah, 
investasi atau proyek yang ditangani oleh bank harus juga sesuai dengan prinsip 
syariah, dan tentu saja bank itu sendiri harus di kelola sesuai dengan prinsip 
syariah (Hidayati, 2008 : 68). 
Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009 dewan 
pengawas syariah adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran 
kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 
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Menurut Dewayanto (2010) menyatakan bahwa jumlah dewan pengawas syariah 
yang semakin besar maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan 
semakin baik.  
Dengan demikian semakin besar jumlah anggota dewan pengawas syariah 
maka akan meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai 
dengan prinsip syariah, sehingga tidak terjadi penggunaan dana yang tidak 
berprinsip syariah yang dapat mengurangi kinerja keuangan. Dengan demikian 
kinerja keuangan meningkat, dengan kesimpulan bahwa dewan pengawas syariah 
menunjukkan hubungan positif terhadap kinerja keuangan (Rahmatika, 2017 : 29). 
4. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Profitabilitas (ROA)  
NPF merupakan rasio keuangan yang berhubungan dengan besarnya risiko 
kredit yang dialami oleh suatu bank. Dalam hal ini yang dimaksud dengan risiko 
kredit adalah kemungkinan gagal bayar dan tidak dilunasinya pembiayaan yang 
diterima dari nasabah. Semakin tinggi NPF pada suatu bank berarti menandakan 
bahwa bank tersebut memiliki risiko pembiayaan yang di tanggung oleh bank. 
Sehingga semakin besar NPF suatu bank akan mengakibatkan profitabilitas 
(ROA) bank menjadi turun. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya biaya yang 
dikeluarkan bank yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang dibutuhkan 
menjadi lebih tinggi (Fitriyah, 2016 :53) 
 
 
 
. 
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2.1.5 Perbankan Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah merupakan sebuah lembaga yang bertujuan mencari laba dari 
aktivitas keuangannya. Sehingga bank syariah akan selalu berusaha untuk 
memaksimalkan keuntungan. Tetapi bank syariah juga mempunyai suatu tujuan 
dan amanat undang-undang yang harus dipenuhi yaitu untuk melakukan 
pembangunan nasional, dengan indikator ketercapaiannya yaitu pemerataan 
kesejahteraan masyarakat (Hidayat, 2017 : 35). 
2. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah  
a) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara islami 
agar terhindar dari praktik riba. 
b) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap Bank non-
Islam (konvensional) yang menyebabkan umat Islam berada di bawah 
kekuasaan bank. 
c) Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada 
perolehan keuntungan yang sah menurut Islam. 
d) Menghindari bunga bank uang yang dilaksanakan bank konvensional  
Fungsi dari Bank Syariah: 
a) Bank syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat. 
b) Bank syariah dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul 
mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infaq, sedekah, hibah, atau 
dana sosial lainnya dan menyalurkan kepada organisasi pengelola zakat. 
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c) Bank syariah dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan 
menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak 
pemberi wakaf (wakif). 
d) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dan ayat 3 sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (ww.ojk.go.id). 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan  
1) Penelitian oleh Rimardhani, Dwiatmanto dari Universitas Brawijaya Malang 
(2016) melakukan penelitian terhadap pengaruh Good Corporate 
Governance. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme 
Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas perusahaan (Studi pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014). Mekanisme 
GCG diproksikan dengan kepemilikan institusional, dewan komisaris 
independen, dewan direksi, dan komite audit. Profitabilitas perusahaan diukur 
dengan Return On asset (ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014. Teknik pemilihan 
sampel yaitu dengan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 12 perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dewan direksi, dan 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara parsial, 
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kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signikan terhadap ROA. 
Dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ROA. Sedangkan proksi yang lain yaitu dewan direksi, dan komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA . 
2)  Penelitian dari Ika Kartika (2014) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Penerapan Good Corporate Governance Oleh Dewan Komisaris, Dewan 
Direksi, Komite-Komite, Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja 
Perbankan Pada bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2010-2013. 
Mekanisme GCG diproksikan dengan dewan komisaris, dewan direksi, 
komite audit dan dewan pengawas syariah. Kinerja perbankan diukur dengan 
Return On Asset (ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah 
Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, BRI Syariah dan BNI Syariah. Teknik 
pemilihan sampel yaitu dengan metode purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 4 bank yang dijadikan 
sampel penelitian. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder berupa 
laporan tahunan dan laporan keuangan. Teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial (uji f) ada pengaruh yang signifikan antara dewan komisaris, dewan 
direksi, komite-komite, dan dewan pengawas syariah terhadap kinerja 
perbankan. Sedangkan secara parsial (uji t), dewan komisaris merupakan 
variabel yang tidak berpengaruh secara nyata terhadap kinerja perbankan, 
dewan direksi berpengaruh secara nyata terhadap kinerja perbankan, komite-
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komite berpengaruh terhadap kinerja perbankan dan dewan pengawas syariah 
tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan. 
3) Peneliti dari Achmad Noor Fauzi (2016) melakukan penelitian tentang 
pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan (Studi 
Pada Bank Umum yariah Indonesia Tahun 2011-2015). Kinerja keuangan 
disini diukur menggunakan ROA. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan data dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 11 
BUS yang ada di Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder.teknik analisis data menggunkan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji f) terdapat pengaruh 
yang signifikan antara ukuran dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, 
dewan pengawas syariah dan dewan pengawas syariah terhadap ROA. 
Sedangkan secara parsial (uju t) dewan komisaris berpengaruh signifikan 
dengan kinerja keuangan BUS. Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan BUS. Komite audit tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan BUS. Sedangkan dewan pengawas syariah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUS. 
4) R. Anastasia Endang Susilowati dan Nanang Purwanto (2016) melakukan 
penelitian yang berjudul Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, 
dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba Perbankan Yang terdaftar 
di BEI dengan variabel independen ialah kepemilikan institusi, dewan 
komisaris independen, komite audit, leverage dan ukuran perusahaan, 
sedangkan variabel dependenya adalah manajemen laba. Sampel penelitian 
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adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2014 
terdapat 20 sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan ialah 
analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial kepemilikan institusional, dewan komisaris independen,leverage tidak 
berpenggaruh terhadap manajemen laba, tetapi ukuran komite audit dan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan 
kelima variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
5) Luthfilia Desy Fitriani, Dini Wahyu Hapsari (2016). Penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) 
dan tanggung jwab soaial dan lingkungan (Corporate Social Responsibility) 
terhadap Return On Assets (ROA) baik secara simultan maupun parsial. 
Populasi ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011-2013. Dengan variabel independen yaitu GCG dan 
CSR sedangkan variabel dependen ialah Kinerja Keuangan. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tata kelola perusahaaan (Good Corporate Governance) 
dan tanggung jawab sosial (Corporate social responsibility) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Secara parsial 
ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif signifikan terhadap Return On 
Assets (ROA), sedangkan ukuran Komisaris Independen, ukuran komite 
audit, dan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA.  
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2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan kerangka berfikir untuk menjelaskan 
arah dari penelitian tersebut. Di dalam kerangka berfikir dapat menunjukkan 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Adapun kerangka 
berfikir dari penelitian ini adalah : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar : 
4.1.1. Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah dewan komisaris 
(X1), dewan direksi (X2), komite audit (X3), dewan pengawas syariah (X4), 
NPF (X5). 
4.1.2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah return on asset. 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dari 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis ini juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik (Sugiono, 2010 : 64). 
 
2.4.1 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap ROA 
Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 
memberi nasihat kepada direksi sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dewan komisaris senantiasa 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab secara profesional dan independen 
dengan berpedoman pada tata kelola perusahaan yang baik (Novitasari, 2017, 
110).  
Hisamudin dan Tirta (2011 : 26) menunjukkan Dewan Komisaris berpengaruh 
terhadap ROA. Dengan signifikansi dengan t-statistik sebesar 12,92 > 1,64 
H1 : Dewan Komisaris berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2017. 
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2.4.2 Pengaruh Dewan Direksi terhadap ROA 
Ukuran dewan direksi atau jumlah dewan direksi sendiri disesuaikan 
dengan kebutuhan operasional perusahaan. Semakin banyak kompleks perusahaan 
untuk menghasilkan kinerja yang maksimal tentu memerlukan jumlah dewan 
direksi yang sesuai. Apabila jumlah dewan direksi lebih dari satu maka peraturan 
mengenai pembagian tugas dan wewenang setiap anggota dewan direksi, serta 
besar dan jenis penghasilannya ditentukan oleh RIPS yang diwakili oleh dewan 
komisaris. Andrian dan Supatmi (2010: 15) menunjukkan dewan direksi 
berpengaruh terhadap ROA. 
H2 : Dewan Direksi Berpengaruh terhadap ROA pada pada Perbankan 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2017.  
 
2.4.3 Pengaruh Komite Audit terhadap ROA 
Dewan komisaris membutuhkan komite audit untuk membantu melakukan 
pengawasan komite audit untuk membantu melakukan pengawasan dalam 
pengelolaan perusahaan. Komite audit bertanggungjawab mengawasi proses 
pelaporan keuangan. Komite audit juga menghubungkan para pemegang saham 
dan komisaris dengan manajemen dalam usaha menangani pengendalian. Paling 
tidak terdapat satu anggota komisaris independen sebagai ketua komite audit, dan 
dua orang dari luar perusahaan sebagai anggota komite audit. Komite audit dalam 
suatu perusahaan dapat diukur dari jimlah anggota komite audit (Rimardhani dan 
Dwiatmanto, 2016 : 169). Mahardika (2015 : 19) menunjukkan Komite Audit 
berpengaruh terhadap ROA, dengan uji signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. 
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H3 : Komite Audit berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan Syariah di 
Indonesia Periode 2012-2017. 
  
2.4.4 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap ROA 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah dewan yang bertugas mengawasi 
kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah (PBI No. 11/33/PBI/2009). 
Menurut Dewayanto (2010) menyatakan bahwa jumlah dewan yang semakin 
besar maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan semakin baik. 
Dengan demikian, semakin besar jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah maka 
akan meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai dengan 
prinsip syariah, sehingga tidak terjadi penggunaan dana yang tidak berprinsip 
syariah yang dapat mengurangi profitabilitas. Dengan demikian, profitabilitas 
bank akan meningkat (Septiputri dan Mutmainah, 2013 : 3). 
 H4 : Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap ROA pada 
Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012-2017. 
  
2.4.5 Pengaruh NPF Terhadap ROA 
Pada bank syariah istilah Non Performing Financing (NPF) karena dalam 
bank syariah menggunakan prinsip pembiayaan. NPF merupakan tingkat risiko 
yang dihadapi bank. NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan ada 
kemungkinan tidak dapat ditagih. Sesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. 
NPF diukur dari rasio perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit 
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yang diberikan. Semakin besar NPF akan memperkecil keuntungan atau 
profitabilitas bank karena dana yang tidak dapat ditagih mengakibatkan bank tidak 
dapat melakukan melakukan pembiayaan pada aktiva produktif lainnya. Hal ini 
mengakibatkan pendapatan bank menjadi berkurang sehingga profitabillitas bank 
akan terganggu. Jadi NPF memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas 
(Almunawwaroh dan Marliana, 2015 : 7), maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H5 : NPF berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia 
Periode 2012-2017.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 
 
BAB III 
METODE PENELITIN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan April 2017 sampai dengan selesai. 
Dengan mengambil obyek penelitian Perbankan Syariah. Pengambilan penelitian 
ini tidak turun langsung ke Bank melainkan menggunakan data yang diambil dari 
situs website sesuai masing-masing bank pada periode 2012-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 
ini digunakan untuk mengetahui analisis pengaruh dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit, dewan pengawas syariah, dan NPF  terhadap profitabilitas di 
Perbankan Syariah jika dilihat dari laporan keuangan dari data yang sudah ada 
setiap masing-masing bank tersebut. Metode kuantitatif adalah data yang 
menggunakan angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut serta penampilan dari hasilnya (Sugiono, 2010 : 89). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1. Populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 
akan ditarik kesimpulannya (Sugiono,2010: 90). Populasi yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah 10 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Sugiono 2010: 91). Sampel di 
dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan masing-masing 
Bank mulai dari tahun 2012-2017. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling atau judgement sampling, adalah teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa representatif (sugiono 2010: 96). Dengan kata lain 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria-kriteria 
yang sudah diketahui sebelumnya. Adapun kriteria-kriteria untuk mendapatkan 
sampel sebagai berikut: 
1. Bank yang sudah berdiri diatas 5 tahun sehingga memiliki kondisi 
keuangan yang stabil. 
2. Bank yang telah mengeluarkan laporan keuangan tahunan dalam Annual 
Report dari tahun 2012-2017. 
Berikut ini nama-nama Bank yang terdaftar dalam BUS: 
 
Tabel 3.1 
Nama Bank 
 
No Bank No Bank 
1 Bank BCA Syariah 8 Bank Panin Syariah 
2 Bank BNI Syariah 9 Bank Syariah Bukopin 
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3 Bank BRI Syariah 10 Bank Syariah Mandiri 
4 Bank BTPN Syariah 11 Bank Victoria Syariah 
5 Bank Maybank Syariah Indonesia 12 Bank Aceh 
6 Bank Mega Syariah 13 Bank BJB Syariah 
7 Bank Muamalat Indonesia   
 
Data bank yang sesuai dengan kriteria diatas : 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Sesuai Kriteria 
 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 Bank BCA Syariah 
2 Bank BNI Syariah 
3 Bank BRI Syariah 
4 Bank Maybank Syariah Indonesia 
5 Bank Mega Syariah 
6 Bank Muamalat Indonesia 
7 Bank Panin Syariah 
8 Bank Syariah Bukopin 
9 Bank Syariah Mandiri 
10 Bank Victoria Syariah 
Sumber data yang diolah 
 
 
 
3.4.Data dan Sumber Data  
 
3.4.1. Data 
 
Data dan sumber data menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan 
peneliti. Data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data sekunder, dimana 
data ini bisa diperoleh dari suatu lembaga atau perusahaan. Menurut (Sugiono, 
2010: 97) data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh suatu organisasi yang 
bukan pengolahannya. Jenis data yang digunakan adalah time series dengan 
menggunkan laporan keuangan tahunan masing-masing bank dari tahun 2012-
2017 melalui website masing-masing bank. 
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3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
dengan menggunakan data-data statistik dari laporan keuangan serta laporan GCG 
masing-masing bank dari tahun 2012-2017 melalui website masing-masing bank. 
Dengan mendapatkan data tersebut serta sumber-sumber lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian. Maka peneliti akan dapat memecahkan masalah penelitian dan 
juga membuktikan hipotesis penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitaian ini adalah 
sebagai berikut: 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Metode ini dalam penelitian data yang diambil berasal dari jurnal-jurnal 
penelitian, buku-buku literature, laporan keuangan dan penelitian sejenis yang 
berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini. 
3.5.2 Metode Dokumentasi  
Metode ini dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan 
tahunan masing-masing bank dari tahun 2012-2017 dari webite masing-masing 
bank. 
 
3.6 Variabel Penelitaian 
 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
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kemudian diatarik kesimpulan menurut (Sugiono 2010: 38). Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan 
pengawas syariah, NPF dan ROA. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 
  Operasional variabel adalah suatu cara untuk mengatur konsep dan 
bagaimana suatu konsep ini harus diukur sehingga terdapat variabel-variabel yang 
dapat menyebabkan masalah dari suatu variabel yang situasi dan kondisinya 
tergantung oleh variabel lain. Variabel didasarkan pada sifat atribut yang diamati 
pada objek penelitian dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif yang dibuat 
peneliti sebatas penelitian saja. Dalam penelitaian ini menggunakan data 
sekunder. Adapun data variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (X) 
GCG yaitu tata kelola perusahaan terkait dengan pengambilan 
keputusan yang efektif, yang bertujuan untuk mencapai bisnis yang efisien 
dalam mengelola risiko yang bertanggung jawab pada kepentingan 
stakeholders (Sari, 2011 : 02). 
Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh dewan komisaris, 
dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah, dan NPF terhadap 
profitabilitas yang diukur menggunakan ROA..  
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2. Variabel Dependent (Y) 
Kinerja keuangan ini untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi 
perusahaaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang digunakan 
adalah rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data keuangan antara  
satu dengan yang lain (Sawir, 2015 dalam rofina dan priyadi, 2013: 08). 
Laporan keuangan berisi informasi keuangan perusahaan yang mencakup 
perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan untuk pihak-pihak yang 
berkepentingan. Kinerja keuangan perusahaan yang baik akan memberikan 
efek nilai perusahaan yang tinggi. Salah satu cara mendapatkan laba 
perusahaan yang tinggi adalah dengan memaksimalkan nilai perusahaan. 
Kesejahteraan para pemangku kepentingan dalam perusahaan diukur dari 
tingginya nilai perusahaan. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan yaitu Return On Assets (ROA). 
 
3.8. Teknik Asumsi Data 
3.8.1 Pengujian Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik ini untuk menguji kelayakan suatu data sebelum menguji 
dengan analisis regresi berganda dalam suatu penelitian (Ghozali 2005: 19). 
Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Modal regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
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terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya.  
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat histrogram dari 
residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
(Santosa, 2012 : 233). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoloniaritas yaitu untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada 
korelasi yang tinggi di antara variabel bebas maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Cara mendeteksi adanya 
multikolinearitas sebagai berikut: 
a. Jika nilai VIF (variance inflacion factor) tidak lebih dari 10 dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari 
multikolonearitas, VIF=1/ Tolerance, jika VIF = 10, mqkq Tolerance 1/10 
= 0,1, semakin tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance. 
b. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel independen 
kurang dari 0,70, maka model dapat dinyatakan bebas dari 
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multikolinearitas, jika nilai korelasi lebih dari 0,70, berarti terjadi korelasi 
yang sangat kuat antar variabel independen sehingga terjadi 
multikolinearitas. 
c. Jika nilai koefisien-koefisien determinasi, baik R2 ataupun Adjusted R2 di 
atas 0,60 namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap 
variabel dependen, maka diasumsikan modal terkena multikoloniaritas 
(Sunjoyo, et al, 2013 : 65)  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana varians (dalam hal ini varians 
residual) tidak stabil (konstan). Misalnya situasi seperti itu terjadi jika residual 
semakin membesar sejalan dengan semakin besarnya nilai independen variabel. 
Heterkodastisitas juga bisa terjadi bilamana efek variabel independen pada 
variabel dependen berbeda pada dua kelompok sampel yang berbeda. 
Cara untuk mengetahui apakah error term mengalami heteroskidastisitas. Salah 
satunya degan menggunakan Goldfelt-Quint (GQ) test. 
a. Menggunakan data sesuai dengan nilai variabel independen (yang sering 
dicurigai sebagai penyebab residual berfluktuasi). 
b. Kemudian data dibagi dalam 3 kelompok dan setelah itu kelompok tengah 
akan dihilangkan. 
c. Lakukan analisis regresi untuk data bawah dan data atas sehingga ada dua 
garis regresi. 
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d. Hitunglah  SSE untuk kelompok bawah dan kelompok atas dan setelah itu 
nilai F. 
e. Bandingkan dengan nilai F tabel, jika lebih tinggi nilai F hasil hitunglah di 
atas maka bisa disimpulkan ada heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi artinya berhubungan dengan dirinya sendiri (korelasi). 
Autokerelasi bisa bersifat positif ataupun negatif. Korelasi seria tidak akan akan 
berakibat pada konsistensi koefisien regresi tetapi standar eror yang diperoleh dari 
garis regresi (seolah-olah) lebih rendah dari standar eror yang sesungguhnya. 
Akibat koefisien regresi menjadi lebih signifikan dari pada yang sesungguhnya 
atau dengan kata lain ada kecenderungan untuk menolak H0. Untuk mendeteksi 
adanya autokerelasi digunakan Durbin-Watson (DW). (C&D analisis data 
multikolonoaritas prof. gudono,ph.D., CMA). 
Tabel 3.3 
Durbin-Watson (DW) 
 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL≤d≤dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dL<d<4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4- dU≤d≤4-dL 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau  negative 
Tidak ditolak dU<d<4-dU 
 
3.8.2 Uji Ketetapan Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama atau serentak. 
Hipotesis nol (H0) yang hendak di uji adalah apakah semua parameter dalam 
model sama dengan nol (Ghozali, 2013 : 98). Adapun kriteria pengambilan 
keputusan uji F, sebagai Berikut: 
a. Quick look : Bila nilai F > 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5% 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Jika nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel maka H0 ditolak dan 
menerima HA (Ghozali, 2013 : 98)  
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali,2011 : 42). 
Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu dari 
variabel-variabel independen memberikan hampir sama informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Jika dalam uji empiris didapat nilai adjuste R
2 
negatif, maka nilai adjusted R
2 
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R
2
 = 1, maka adjusted R
2
 = 1 
sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1-k) (n-k). jika k > 1, maka 
adjusted R
2
 akan bernilai negatif. 
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Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap 
jumlah independen. Maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 
saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013 : 97). 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk pengujian hipotesis. 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh veriabel bebas 
terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2011:9). 
Model analisis regresi linier berganda tersebut dapat disusun persamaan 
atau fungsi seperti di bawah ini: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3  + β4 X4 + β5 X5 +  e 
Keterangan : 
Y = Return On Assets (ROA) 
α = konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Dewan Komisaris 
X2 = Dewan Direksi 
X3 = Komite Audit 
X4 = Dewan Pengawas Syariah 
X5 = NPF 
e = error 
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3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Pembuktian dalam uji hipotesis ini dilakukan dari hasil uji parsial dengan 
menggunakan uji-t. Sedangkan untuk membuktikan uji mediasi dilakukan 
berdasarkan analisa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
Uji-t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 
level of significant (α) sebesar 0,05. Apabila nilai profitabilitas (Sig), kurang dari 
0,05 atau jika t hitung > t tabel, berarti ada pengaruh antara variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen begitu sebaliknya (Ghozali, 2013 : 
65). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data Dewan komisaris, Dewan 
Direksi, Komite Audit, Dewan Pengawas Syariah, NPF dan  Profitabilitas (ROA) 
. Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi dan publikasi yang diperoleh dari 
laporan tahunan GCG dan laporan tahunan dari masing-masing bank. Semua data 
dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS 20. Adapun data yang akan 
dianalisis dalam penelitian ini adalah 66 dari laporan tahunan dari masing-masing 
Bank.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Penelitian 
4.2.1 Uji  Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Modal regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya. Dalam penelitian ini menggunakan uji 
kolmogrov-smirnove test. Uji ini digunakan untuk uji statistik apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji kolmogrov-smirnove test dengan ketentuan 
yaitu jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data berdistribusi tidak 
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normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Uji Kolmogrov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 53 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.09822714 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .121 
Positive .115 
Negative -.121 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil normalitas diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai kolmogrov-smirnove Z sebesar 0,878 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,424 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini data dengan 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas juga dapat dilakukan terhadap residual regresi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot (probability plot). Data 
yang normal adalah data yang membentuk titik-titik yang menyebar mengikuti 
garis diagonal. Hasil regresi dengan P-P Plot dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut: 
 
53 
 
 
 
Gambar 4.1 
Normal P-Plot 
 
 
 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 
normal maka yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan grafik P-P Plot yang mana 
titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data dalam penelitian 
ini normal atau berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolonearitas 
Uji multikoloniaritas yaitu untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada 
korelasi yang tinggi di antara variabel bebas maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Dasar pengambilan 
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keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 
berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.  
Tabel 4.2 
Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Cons
tant) 
-.712 .864 
 
-.824 .414 
  
DK .425 .193 .392 2.200 .033 .474 2.111 
DD -.624 .181 -.588 -3.439 .061 .515 1.942 
KA -.047 .110 -.056 -.426 .672 .874 1.145 
DPS 1.010 .354 .404 2.854 .006 .751 1.331 
NPF -.171 .123 -.187 -1.388 .172 .826 1.211 
a. Dependent Variable: LN_Y 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel hasil dewan 
komisaris = 0,474, dewan direksi = 0,515, komite audit = 0,874, dewan pengawas 
syariah = 0,751, NPF = 0,826. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikoloniaritas antar variabel dependen (bebas) dalam model regresi karena 
nilai tollerance > 0,1 dan sesuai dengan persyaratan bahwa 0,1 < VIF < 10. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Gejala dari heterokedastisitas di uji dengan menggunakan metode gleser 
dengan cara membendingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak 
signifikan maka dapat disimpulkan tidak heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika α 
signifikan secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedastisitas. 
Kriteria dalam pengujian uji gletjer yaitu apabila nilai itu signifikan untuk semua 
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variabel independen, sig > 0,05 atau diatas 5% maka data memenuhi asumsi 
klasik heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.3 
Uji Gletser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .504 .591  .853 .398 
DK .078 .132 .121 .590 .558 
DD -.166 .124 -.264 -1.338 .187 
KA .003 .076 .007 .046 .964 
DPS .206 .242 .139 .851 .399 
NPF .078 .085 .144 .926 .359 
a. Dependent Variable: ABS_RES_4 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk untuk 
masing-masing variabel independen dewan komisaris 0,558, dewan direksi 0,187, 
komite audit 0,964, dewan pengawas syariah 0,399, NPF 0,359. Dari kelima 
variabel menunjukkan bahwa nilainya > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.2 
Uji Scatterplot 
 
 
Hasil pada gambar menunjukkan bahwa grafik scatterplot tersebut terlihat 
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi artinya berhubungan dengan dirinya sendiri (korelasi). 
Autokerelasi bisa bersifat positif ataupun negatif. Korelasi seria tidak akan akan 
berakibat pada konsistensi koefisien regresi tetapi standar error yang diperoleh 
dari garis regresi (seolah-olah) lebih rendah dari standar eroor yang 
sesungguhnya. Akibat koefisien regresi menjadi lebih signifikan dari pada yang 
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sesungguhnya atau dengan kata lain ada kecenderungan untuk menolak H0. Salah 
satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan uji statistik Durbin Watson 
(DW). 
Tabel 4.4 
Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .293 3.901 5 47 .005 2.370 
a. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
b. Dependent Variable: LN_Y 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 2.251, hal 
ini memenuhi persyaratan dU ≤ d ≤ 4 – dU, atau  1,60 ≤  2,370  ≤ 2,40 . sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi.  
 
4.2.2 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali,2011 : 42). 
Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 mendekati 1, maka ketetapanya 
dikatakan semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi dilihat 
dari nilai R
2
 : 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .542
a
 .293 .218 1.15517 
a. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
b. Dependent Variable: LN_Y 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa Adjuster R
2
 adalah 0,218. Hal ini 
berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel hasil 
dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah, NPF 
dalam menjelaskan variabel independen yaitu sebesar 21,8 % sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain sebesar 78,2 % di luar model yang diteliti. 
 
2. Uji F 
Uji F adalah cara menguji hipotesis nol yang melibatkan lebih dari satu 
koefisien. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.6 
Uji signifikan simultan (Uji F) 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 26.029 5 5.206 3.901 .005
b
 
Residual 62.717 47 1.334   
Total 88.747 52    
a. Dependent Variable: LN_Y 
b. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel  3,901 atau 
< 2,412 dan  signifikan pada 0.005 < α (0,05) yang berarti H0 diterima, atau 
dengan kata lain variabel hasil dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, 
dewan pengawas syariah, NPF secara simultan  mempengaruhi variabel ROA. 
 
4.2.3 Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Persamaan regeresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam 
suatu persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu 
variabel independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebeas (independen) hasil dewan komisaris (X1), dewan direksi (X2), 
komite audit (X3), dewan pengawas syariah (X4), NPF (X5) terhadap variabel 
terikat (dependen) ROA (Y) tahun 2012-2017. Untuk mengetahui bentuk umum 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .712 .864  -.824 .414 
DK .425 .193 .392 2.200 .033 
DD -.624 .181 -.588 -3.439 .061 
KA -.047 .110 -.056 -.426 .672 
DPS 1.010 .354 .404 2.854 .006 
NPF -.171 .123 -.187 -1.388 .172 
a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber data sekunder yang diolah, 2012-2017: 
Berdasarkan tabel 4.5, maka model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = 0,712 + 0,425 X1 - 0,624 X2 – 0,047 X3 + 1,010 X4 – 0,171 X5 + e 
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Persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,712 berarti jumlah 
ROA di Perbankan Syariah tahun 2012-2017 sebesar 0,712. 
2. Koefisien regresi variabel hasil dewan komisaris diperoleh 0,425 dengan 
arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
tingkat jumlah dewan komisaris, maka jumlah tingkat dewan komisaris 
akan naik sebesar 0,265 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
3. Koefisien regresi variabel dewan direksi diperoleh -0,624 dengan arah 
koefisien negatif, hal tersebut berarti setiap naik 1% akan mengalami 
penurunan sebesar 0,624 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
4. Koefisien regresi variabe komite audit diperoleh -0,047 dengan arah 
koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat 
jumlah komite audit, maka jumlah tingkat komite audit akan mengalami 
penurunan sebesar 0,047 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
5. Koefisien regresi variabel hasil dewan pengawas syariah diperoleh 1,010 
dengan arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 
1% tingkat jumlah dewan pengawas syariah, maka jumlah tingkat dewan 
pengawas syariah akan naik sebesar 1,010 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. 
6. Koefisien regresi variabel NPF diperoleh -0,171 dengan arah koefisien 
negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat jumlah NPF, 
maka jumlah tingkat NPF akan mengalami penurunan sebesar 0,171 
dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
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4.2.4 Uji Parsial (Uji t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parial terhadap 
variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan SPSS 20: 
Tabel 4.8 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .712 .864  -.824 .414 
DK .425 .193 .392 2.200 .033 
DD -.624 .181 -.588 -3.439 .061 
KA -.047 .110 -.056 -.426 .672 
DPS 1.010 .354 .404 2.854 .006 
NPF -.171 .123 -.187 -1.388 .172 
a. Dependent Variable: LN_Y 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji t terhadap hasil dewan komisaris 
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel hasil dewan komisaris (X1) 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,200, thitung = 2,200 dan 
ttabel = 2,000 yang berarti p-value > α (0,033 < 0,05) dan thitung < ttabel (2,200 > 
2,000), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel hasil dewan komisaris berpengaruh dan signifikan terhadap ROA pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2017. 
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2. Uji t terhadap dewan direksi  
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel dewan direksi (X2) diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05  (α = 5%), p-value = 0,061,thitung = -3,439 ttabel = 2,000  
yang berarti p-value < α (0,061 >  0,05) dan thitung > ttabel  (-3,439 < 2,000), maka 
H0 diterima dan H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dewan 
direksi  tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan 
Syariah di Indonesia periode 2012-2017. 
3. Uji t terhadap komite audit  
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel komite audit (X3) diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05  (α = 5%), p-value = 0,672, thitung = -0,426 ttabel = 2,000 
yang berarti p-value > α (0,672 > 0,05) dan thitung < ttabel  (-0,426 <  2,000), maka 
H0 diterima dan H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komite 
audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan 
Syariah di Indonesia periode 2012-2017. 
 
4. Uji t terhadap dewan pengawas syariah 
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel dewan pengawas syariah (X4) 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05  (α = 5%), p-value = 0,006, thitung = 2,854 dan 
ttabel = 2,000 yang berarti p-value < α (0,006 < 0,05) dan thitung > ttabel  (2,854 >  
2,000), maka H0 ditolak dan menerima H4 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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variabel dewan pengawas syariah berpengaruh dan signifikan terhadap ROA pada 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2017. 
5. Uji t terhadap NPF 
Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel komite audit (X5) diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05  (α = 5%), p-value = 0,172, thitung = -1,388 ttabel = 2,000 
yang berarti p-value  >  α (0,172 > 0,05) dan thitung < ttabel  (-1,388 <  2,000), maka 
H0 diterima dan menolak H5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan Syariah di 
Indonesia periode 2012-2017. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap ROA 
Tingkat hasil dari dewan komisaris tidak  berpengaruh  terhadap ROA  pada 10 
Perbankan Syariah yang ada di Indonesia pada tahun 2012-2017. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.8 pada variabel hasil dewan 
komisaris yang nilai signifikansinya adalah  0,033  yang mana nilainya lebih kecil 
dari nilai signifikansi α, yaitu 0,05 dan memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0,425. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi Dewan Komisaris 
berpengaruh terhadap ROA “Diterima”. 
Implikasinya bahwa ukuran dewan komisaris melalui peran dalam melakukan 
fungsi pengawasan terhadap operasional Bank Umum Syariah oleh pihak 
manajemen, maka jumlah keanggotaan dewan komisaris dapat memberikan 
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pengawasan terhadap hasil dari proses penyusunan laporan keuangan yang 
berkualitas atau memungkinakan terhindar dari kecurangan laporan sehingga 
manajer akan lebih mengarah pada kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Hisamuddin dan Tirta (2012) serta Tertius dan Christiawan (2005) 
yang menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmala sari (2010) 
yang menghasilkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis menghasilkan variabel ukuran dewan komisaris memiliki 
pengaruh terhadap ROA. 
2. Pengaruh dewan direksi terhadap ROA 
Tingkat hasil dewan direksi tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.8 pada variabel dewan 
direksi dengan nilai sigifikansi 0,061, yang mana nilainya lebih kecil dari α, yaitu 
0,05 dan memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,624. Dengan demikian 
hipotesis penelitian yang berbunyi Dewan Direksi berpengaruh terhadap ROA 
“Ditolak”.  
Implikasinya bahwa jumlah dewan direksi dalam Bank Umum Syariah tidak 
dapat mempengaruhi besar kecilnya ROA. Dewan direksi belum mampu 
melakukan koordinasi serta pengambilan keputusan yang tepat dan menjalankan 
fungsi kontrol yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja keuangan pada Bank 
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Umum Syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syafiqqurrahman, 
et. al (2014) yang menunjukkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh kepada 
ROA. 
3. Pengaruh komite audit terhadap ROA 
 Tingkat hasil komite audit tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi tabel 4.8 pada variabel komite audit 
dimana hasil penelitian nilai signifikansinya 0,672 yang mana nilainya lebih besar 
dari 0,05 dan memiliki nilai koefisien negatif sebesar -0,047. Dengan demikian 
hipotesis penelitian yang berbunyi Komite Audit berpengaruh terhadap ROA pada 
Perbankan  Syariah tahun 2012-2017 “Ditolak”.   
Implikasinya bahwa tinggi rendahnya jumlah komite audit dalam suatu 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jumlah 
komite audit tidak dapat menjamin keefektifan kinerja komite audit dalam 
melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. 
Pembentukan dari komite audit dalam suatu perusahaan hanya atas dasar untuk 
pemenuhan regulasi yang mesyaratkan bahwa perusahaan harus membentuk 
komite audit. Diando (2012) yang menunjukkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ROA. Tidak adanya pengaruh dari jumlah komite audit 
dalam suatu perusahaan dikarenakan peran komite audit kurang optimal dalam 
menjalankan fungsi pengawasan dan pengendalian pada manajemen perusahaan 
Komite audit merupakan komite penunjang dewan komisaris yang bertugas 
membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa laporan keuangan disajikan 
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secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, struktur 
pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit 
internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku 
dan tidak lanjut temuan hasil dilaksanakan oleh manajemen. Komite audit diukur 
dengan jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan (Raja Desy Helena 
Lumban, 2016, 142). 
4. Pengaruh dewan pengawas syariah terhadap ROA 
 Tingkat hasil komite audit berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi tabel 4.8 pada variabel komite audit dimana hasil 
penelitian nilai signifikansinya 0,006 yang mana nilainya kurang dari 0,05 dan 
memiliki nilai koefisien positif sebesar 1,010. Dengan demikian hipotesis 
penelitian yang berbunyi dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap ROA 
pada Perbankan  Syariah tahun 2012-2017 “Diterima”.   
Implikasinya bahwa dewan pengawas syariah merupakan perwalian DSN-MUI 
di lembaga keuangan syariah dan memiliki independensi yang bertugas dan 
bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip GCG untuk memberikan nasihat 
dan saran kepada organ lainnya agar sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga 
semakin banyak jumlah dewan pengawas syariah maka ROA akan meningkat.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan Dawayanto (2010) yang menyatakan bahwa 
jumlah dewan pengawas syariah yang semakin besar maka dalam mekanisme 
pengawasanya dari manajemen perusahaan akan semakin baik. Dengan demikian 
semakin besar jumlah anggota dewan pengawas syariah maka akan meningkatkan 
67 
 
 
 
pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai dengan prinsip syariah, 
sehingga tidak terjadi penggunaan dana yang tidak berprinsip syariah yang dapat 
mengrurangi kinerja keuangan.   
5. Pengaruh NPF terhadap ROA 
 Tingkat hasil NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi tabel 4.8 pada variabel komite audit dimana hasil 
penelitian nilai signifikansinya 0,172 yang mana nilainya lebih besar dari 0,05 dan 
memiliki nilai koefisien negatif sebesar -0,171. Dengan demikian hipotesis 
penelitian yang berbunyi NPF berpengaruh terhadap ROA pada Perbankan  
Syariah tahun 2012-2017 “Ditolak”.  
NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, menunjukkan 
kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Pengelolaan pembiayaan sangat 
diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang 
pendapatan terbesar bagi bank syariah. NPF ikut mempengaruhi pencapaian laba 
bank. Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi 
perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROA (Wibisono dan Wahyuni, 
2017:56). 
Hasil ini konsisten dengan penelitian Dhiyan Dayinta Pratiwi (2012). Wibowo 
(2013), Slamet Riyadi (2014), Lemiyana dan Erdah (2016) hal ini dapat dijelaskan 
karena peningkatan jumlah pinjaman yang bermasalah pada bank syariah tidak 
selalu diikuti dengan peningkatan laba sebelum pajak. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
perbankan syariah. 
 
  
 
 
69 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh dewan komisaris, 
dewan direksi dan komite audit, NPF terhadap ROA pada Perbankan Syariah 
tahun 2012-2017. 
1. Untuk variabel hasil dewan komisaris (X1) diperoleh tingkat signifikansi 
0,05 (α = 5%), p-value = 0,033, thitung = 2,200 dan ttabel = 2,000 yang berarti 
p-value > α (0,033 < 0,05) dan thitung < ttabel (2,200 > 2,000), maka H0 
ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel hasil 
dewan komisaris berpengaruh dan signifikan terhadap ROA pada 
Perbankan Syariah di Indonesia Periode tahun 2012-2017. 
2. Untuk variabel dewan direksi (X2) diperoleh tingkat signifikansi 0,05  (α = 
5%), p-value = 0,061 dan ttabel = 2,000 yang berarti p-value < α (0,061 > 
0,05) dan thitung < ttabel  (-3,439 < 2,004), maka H0 diterima dan H2 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dewan direksi tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan Syariah 
di Indonesia Periode tahun 2012-2017. 
3. Untuk variabel komite audit (X3) diperoleh tingkat signifikansi 0,05  (α = 
5%), p-value = 0,672 dan ttabel = 2,000 yang berarti p-value > α (0,672 > 
0,05) dan thitung < ttabel  (-0,426 <  2,000), maka H0 diterima dan H3 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit tidak 
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berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan Syariah 
di Indonesia Periode tahun 2012-2017. 
4. Untuk variabel dewan pengawas syariah (X4) diperoleh tingkat 
signifikansi 0,05  (α = 5%), p-value = 0,006 dan ttabel = 2,000 yang berarti 
p-value > α (0,006 < 0,05) dan thitung > ttabel  (2,854 >  2,000), maka H0 
ditolak dan menerima H4 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
dewan pengawas syariah berpengaruh dan signifikan terhadap ROA pada 
Perbankan Syariah di Indonesia Periode tahun 2012-2017. 
5. Untuk variabel komite audit (X5) diperoleh tingkat signifikansi 0,05  (α = 
5%), p-value = 0,172 dan ttabel = 2,000 yang berarti p-value > α (0,172 > 
0,05) dan thitung < ttabel  (-1,388 <  2,004), maka H0 diterima dan menolak H4 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan Syariah di Indonesia 
Periode tahun 2012-2017. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yang dapat dijadikan perhatian oleh 
peneliti yang akan datang dan pihak yang berkepentingan yaitu: 
1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya meneliti pengaruh dari tiga 
variabel yaitu dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit, dewan 
pengawas syariah, NPF. 
2. Keterbatasan  periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
tahunan selama enam tahun saja dari 10 BUS yang ada di Indonesia. 
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5.3 Saran 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah proksi GCG 
2. Dalam penelitian  selanjunya diharapkan menggunakan  rentan yang berbeda 
dan lebih lama, agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
3. Dalam penelitian selanjutnya diharpkan bisa menggunakan 13 BUS yang sudah 
terdaftar di Indonesia. 
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Lampiran 1 
No 
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Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal x x x x x                                    
2 Konsultasi       x x   x  x  x    x     x       x x         
3 Revisi 
Proposal               x                x          
4 Pengumpulan 
Data                      x x x                 
5 Analisis Data                          x x x x x           
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                        x x x x x x           
7 Pendaftaran 
Munaqosyah                                x         
8 Munaqosyah                                    x     
9 Revisi 
Skripsi                                     x x   
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Lampiran 2  
Data Sebelum Diolah 
No 
Perbankan 
Syariah 
Dewan 
Komisaris 
Dewan 
Direksi 
Komite 
Audit 
Dewan 
Pengawas 
Syariah 
NPF 
(%) 
ROA(%) 
1 BCAS 3 3 7 2 0 0.8 
2 BNIS 3 3 4 2 1.42 1.48 
3 BRIS 5 5 5 2 3.26 0.88 
4 BMI 6 5 3 3 1.81 1.54 
5 BPS 3 4 3 2 0.19 3.29 
6 BSB 3 4 2 2 4.27 0.55 
7 BMSI 2 3 3 2 1.25 2.88 
8 BMS 3 5 3 3 1.32 3.81 
9 BSM 5 6 4 3 1.14 2.25 
10 BVS 3 3 3 2 2.41 1.43 
11 BCAS 3 3 7 2 0 1 
12 BNIS 4 4 6 2 1.13 1.37 
13 BRIS 5 4 5 2 3.26 1.15 
14 BMI 6 3 3 3 1.56 1,37 
15 BPS 3 4 3 2 0.77 1.03 
16 BSB 3 4 2 2 4.27 0.69 
17 BMSI 2 3 3 2 0 2.87 
18 BMS 3 4 3 3 1.45 2.33 
19 BSM 5 6 5 3 2.29 1.53 
20 BVS 3 4 3 2 3.31 0.5 
21 BCAS 3 3 7 2 0.1 0.8 
22 BNIS 3 4 5 2 1.04 1.27 
23 BRIS 5 5 4 2 3.65 0.08 
24 BMI 6 5 3 3 1.56 1.7 
25 BPS 3 4 3 2 0.29 1.99 
26 BSB 3 4 2 2 4.27 0.27 
27 BMSI 2 3 3 2 4.29 3.61 
28 BMS 3 4 3 3 1.81 0.29 
29 BSM 5 5 6 3 4.29 1.7 
30 BVS 4 4 3 2 3.31 -1.87 
31 BCAS 3 3 8 2 0.5 0.1 
32 BNIS 4 4 5 2 1.46 1.43 
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33 BRIS 5 5 5 2 3.89 0.77 
34 BMI 6 5 4 3 4.2 1.6 
35 BPS 3 4 3 2 1.94 1.14 
36 BSB 4 4 3 2 2.74 0.79 
37 BMSI 5 4 5 2 4.93 -2.13 
38 BMS 3 3 3 3 2.81 0.3 
39 BSM 5 5 7 3 4.05 5.6 
40 BVS 4 4 3 2 4.75 -2.36 
41 BCAS 3 3 3 2 0.2 1.1 
42 BNIS 4 4 6 2 1.64 1.44 
43 BRIS 5 5 5 2 3.19 0.95 
44 BMI 4 8 4 3 1.4 0.22 
45 BPS 4 5 3 2 1.86 0.37 
46 BSB 4 4 3 2 2.74 0.76 
47 BMSI 3 4 4 2 4.6 -9.51 
48 BMS 3 3 3 3 2.81 2.63 
49 BSM 5 6 7 4 3.13 4 
50 BVS 3 4 3 2 4.35 -2.19 
51 BCAS 3 3 3 2 0.04 1.2 
52 BNIS 4 4 4 2 1.5 1.31 
53 BRIS 6 6 5 2 4.72 4.1 
54 BMI 5 8 3 3 2.75 0.11 
55 BPS 4 4 3 2 4.83 -10.77 
56 BSB 4 4 3 2 4.28 0.02 
57 BMSI 3 4 4 2 0 -9.51 
58 BMS 3 3 6 3 2.95 6.75 
59 BSM 7 7 6 3 2.71 0.59 
60 BVS 3 4 3 2 4.08 0.36 
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Lampiran 3 
Data Setelah Diolah 
X1 X2 X3 X4 X5 Y RES_1 LN_Y RES_2 RES_3 RES_4 ABS_4 
3 3 7 2 0 0.8 0.67328 -0.22 -0.60635 -0.60635 -0.60635 0.61 
3 3 4 2 1.42 1.48 -4.08126 0.39 0.1112 0.1112 0.1112 0.11 
5 5 5 2 3.26 0.88 1.62104 -0.13 0.35068 0.35068 0.35068 0.35 
6 5 3 3 1.81 1.54 -27.4648 0.43 -0.86743 -0.86743 -0.86743 0.87 
3 4 3 2 0.19 3.29 1.27704 1.19 1.27609 1.27609 1.27609 1.28 
3 4 2 2 4.27 0.55 5.64505 -0.6 0.13967 0.13967 0.13967 0.14 
2 3 3 2 1.25 2.88 4.10361 1.06 1.12619 1.12619 1.12619 1.13 
3 5 3 3 1.32 3.81 4.15561 1.34 1.23062 1.23062 1.23062 1.23 
5 6 4 3 1.14 2.25 -5.66995 0.81 0.49317 0.49317 0.49317 0.49 
3 3 3 2 2.41 1.43 -4.66503 0.36 0.19951 0.19951 0.19951 0.2 
3 3 7 2 0 1 0.87328 0 -0.3832 -0.3832 -0.3832 0.38 
4 4 6 2 1.13 1.37 0.44062 0.31 0.27676 0.27676 0.27676 0.28 
5 4 5 2 3.26 1.15 -7.68124 0.14 -0.00561 -0.00561 -0.00561 0.01 
6 3 3 3 1.56 137 88.23241 4.92 2.33016 2.33016 2.33016 2.33 
3 4 3 2 0.77 1.03 0.45142 0.03 0.21417 0.21417 0.21417 0.21 
3 4 2 2 4.27 0.69 5.78505 -0.37 0.36644 0.36644 0.36644 0.37 
2 3 3 2 0 2.87 1.00228 1.05 0.90846 0.90846 0.90846 0.91 
3 4 3 3 1.45 2.33 -6.57516 0.85 0.13726 0.13726 0.13726 0.14 
5 6 5 3 2.29 1.53 -0.56383 0.43 0.35163 0.35163 0.35163 0.35 
3 4 3 2 3.31 0.5 6.20301 -0.69 -0.07318 -0.07318 -0.07318 0.07 
3 3 7 2 0.1 0.8 0.92058 -0.22 -0.58921 -0.58921 -0.58921 0.59 
3 4 5 2 1.04 1.27 7.32335 0.24 0.56393 0.56393 0.56393 0.56 
5 5 4 2 3.65 0.08 -1.19657 -2.53 -2.02738 -2.02738 -2.02738 2.03 
6 5 3 3 1.56 1.7 -27.923 0.53 -0.81143 -0.81143 -0.81143 0.81 
3 4 3 2 0.29 1.99 0.22435 0.69 0.79047 0.79047 0.79047 0.79 
3 4 2 2 4.27 0.27 5.36505 -1.31 -0.57183 -0.57183 -0.57183 0.57 
2 3 3 2 4.29 3.61 12.35173 1.28 1.87317 1.87317 1.87317 1.87 
3 4 3 3 1.81 0.29 -7.72486 -1.24 -1.88478 -1.88478 -1.88478 1.88 
5 5 6 3 4.29 1.7 -2.03788 0.53 0.22292 0.22292 0.22292 0.22 
4 4 3 2 3.31 -1.87 -6.35439      
3 3 8 2 0.5 0.1 4.19191 -2.3 -2.55308 -2.55308 -2.55308 2.55 
4 4 5 2 1.46 1.43 -1.66536 0.36 0.32918 0.32918 0.32918 0.33 
5 5 5 2 3.89 0.77 3.06907 -0.26 0.32513 0.32513 0.32513 0.33 
6 5 4 3 4.2 1.6 -18.512 0.47 -0.37255 -0.37255 -0.37255 0.37 
3 4 3 2 1.94 1.14 3.45491 0.13 0.51618 0.51618 0.51618 0.52 
4 4 3 2 2.74 0.79 -5.10403 -0.24 -0.13885 -0.13885 -0.13885 0.14 
5 4 5 2 4.93 -2.13 -6.83122      
81 
 
 
 
3 3 3 3 2.81 0.3 -14.8141 -1.2 -2.30335 -2.30335 -2.30335 2.3 
5 5 7 3 4.05 5.6 4.25068 1.72 1.42093 1.42093 1.42093 1.42 
4 4 3 2 4.75 -2.36 -3.28317      
3 3 3 2 0.2 1.1 -10.4605 0.1 -0.44166 -0.44166 -0.44166 0.44 
4 4 6 2 1.64 1.44 1.77189 0.36 0.41401 0.41401 0.41401 0.41 
5 5 5 2 3.19 0.95 1.51792 -0.05 0.41522 0.41522 0.41522 0.42 
4 8 4 3 1.4 0.22 22.27499 -1.51 -0.11417 -0.11417 -0.11417 0.11 
4 5 3 2 1.86 0.37 1.87195 -0.99 -0.42433 -0.42433 -0.42433 0.42 
4 4 3 2 2.74 0.76 -5.13403 -0.27 -0.17756 -0.17756 -0.17756 0.18 
3 4 4 2 4.6 -9.51 2.36536      
3 3 3 3 2.81 2.63 -12.4841 0.97 -0.1324 -0.1324 -0.1324 0.13 
5 6 7 4 3.13 4 -0.06053 1.39 0.54088 0.54088 0.54088 0.54 
3 4 3 2 4.35 -2.19 6.08499      
3 3 3 2 0.04 1.2 -10.7562 0.18 -0.38207 -0.38207 -0.38207 0.38 
4 4 4 2 1.5 1.31 -4.66854 0.27 0.20138 0.20138 0.20138 0.2 
6 6 5 2 4.72 4.1 7.83659 1.41 2.33823 2.33823 2.33823 2.34 
5 8 3 3 2.75 0.11 12.33414 -2.21 -1.04833 -1.04833 -1.04833 1.05 
4 4 3 2 4.83 -
10.77 
-11.4953      
4 4 3 2 4.28 0.02 -2.06551 -3.91 -3.55119 -3.55119 -3.55119 3.55 
3 4 4 2 0 -9.51 -9.01074      
3 3 6 3 2.95 6.75 0.92845 1.91 0.97519 0.97519 0.97519 0.98 
7 7 6 3 2.71 0.59 -8.28556 -0.53 -0.70919 -0.70919 -0.70919 0.71 
3 4 3 2 4.08 0.36 7.96727 -1.02 -0.2697 -0.2697 -0.2697 0.27 
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Lampiran 4  
Hasil Olah Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 53 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.09822714 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .121 
Positive .115 
Negative -.121 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Cons
tant) 
-.712 .864 
 
-.824 .414 
  
DK .425 .193 .392 2.200 .033 .474 2.111 
DD -.624 .181 -.588 -3.439 .061 .515 1.942 
KA -.047 .110 -.056 -.426 .672 .874 1.145 
DPS 1.010 .354 .404 2.854 .006 .751 1.331 
NPF -.171 .123 -.187 -1.388 .172 .826 1.211 
a. Dependent Variable: LN_Y 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .504 .591  .853 .398 
DK .078 .132 .121 .590 .558 
DD -.166 .124 -.264 -1.338 .187 
KA .003 .076 .007 .046 .964 
DPS .206 .242 .139 .851 .399 
NPF .078 .085 .144 .926 .359 
a. Dependent Variable: ABS_RES_4 
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Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .293 3.901 5 47 .005 2.370 
a. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
b. Dependent Variable: LN_Y 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .542
a
 .293 .218 1.15517 
a. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
b. Dependent Variable: LN_Y 
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ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 26.029 5 5.206 3.901 .005
b
 
Residual 62.717 47 1.334   
Total 88.747 52    
a. Dependent Variable: LN_Y 
b. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .712 .864  -.824 .414 
DK .425 .193 .392 2.200 .033 
DD -.624 .181 -.588 -3.439 .061 
KA -.047 .110 -.056 -.426 .672 
DPS 1.010 .354 .404 2.854 .006 
NPF -.171 .123 -.187 -1.388 .172 
a. Dependent Variable: LN_Y 
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